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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mendriskripsikan sistem simpan pinjam yang ada di kelompok tani Harapan Jaya 

Panaguen, Kecamatan Larangan, Kabupaten pamekasan. Dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 

deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara dengan ketua kelompok tani dan seksi 

simpan pinjam kelompok tani Harapan Jaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pendaftaran anggota 

kelompok tani Harapan Jaya Panaguen dengan simpanan awal Rp 50.000 dan simpanan bulanan sebesar Rp 1.000, 

sistem simpan pinjam yang dijalankan kelompok tani Harapan Jaya lebih banyak masih bersifat kekeluargaan 

(kepercayaan), yang menjadi pembeda dari sistem simpan pinjam yang ada di kelompok tani Harapan Jaya dan 

sistem simpan pinjam yang lainnya yakni adalah jatuh tempo dari pinjaman, kalau di koperasi atau lembaga 

keuangan lainnya jatuh tempo atau angsuran pinjaman yaitu setiap bulan namun dikelompok tani Harapan Jaya 

setiap masa panen yaitu dalam 1 tahun rata-rata 2 kali yaitu musim panen tembakau dan musim panen padi. 

 

Kata kunci: simpan pinjam, kelompok tani, panaguen 

 
ABSTRACT 

This study aims to determine the savings and loan system that exists in the Harapan Jaya Panaguen farmer group, 

Larangan District, Pamekasan Regency, using a descriptive qualitative approach, by collecting data through 

observation and interviews with the head of the farmer group and the savings and loan section of the Harapan 

Jaya farmer group. The results showed that the process of registering members of the Harapan Jaya Panaguen 

farmer group with initial savings of Rp. 50,000 and monthly savings of Rp. 1,000, the savings and loan system 

run by the Harapan Jaya farmer group was mostly still in the nature of kinship (trust), which became a 

differentiator from the savings and loan system that in the Harapan Jaya farmer group and other savings and 

loan systems, namely the maturity of the loan, if in cooperatives or other financial institutions the maturity or loan 

installments are every month but in the Harapan Jaya farmer group every harvest period is in 1 year an average 

of 2 times, namely the tobacco harvest season and the rice harvest season. 

 

Keywords: savings and loans, farmer groups, panaguen 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan Negara yang mempunyai potensi di sektor pertanian yang sangat 

melimpah, dimana sektor pertanian tersebut menjadi penunjang pertumbuhan ekonomi 

nasiaonal. Akan tetapi para petani indonessia kurang kreativitas dan modal, dimana petani 

hanya mengandalkan terhadap hasil panen yang terkadang kurang maksimal, hal tersebut  

menjadi penghambat dan berdampak pada kerugian bagi petani, karena tidak mendapatkan 

income yang di inginkan. Kekurangan tersebut dapat diatasi salah satunya dengan membentuk 

kelembagaan usaha tani, yakni salah satunya kelompok tani, dimana kelembagaan tersebut 

penting untuk memajukan atau mengembangkan usaha tani. Membentuk kelompok tani adalah
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satu usaha pemerintah dalam upaya membangun kemandirian desa. Dalam UU No. 6 Tahun 

2014 menyebutkan bahwa, pemberdayaan msayarakat desa ialah suatu upaya dalam 

membangun atau mengembangkan kemandirian serta kesejahteraan masyarakat dengan 

meningkatkan kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap, prilaku, kemampuan, serta 

mampu memberdayakan sumber daya alam yang ada melalui penetapan program, kegiatan, 

kebijakan serta pendampingan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan esensi masyarakat 

desa. Untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan harus ada sebuah sistem, supaya kinerja 

terarah dan sistematis. Romney dan Steinbart (2015) dalam Fitriana dan Novitasari (2019) 

menyatakan bahwa sistem merupakan rangkaian dua atau lebih dari komponen-komponen 

yang saling berhubungan, saling berinteraksi untuk mencapai sebuah tujuan. Peraturan 

Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 pasal 34 sistem yang dapat di jalankan oleh kelompok tani 

adalah sistem korporasi dengan model koperasi, yang tentunya dengan tujuan mengembangkan 

bisnis para petani serta meningkatkan ekonomi petani. 

Kelompok tani Harapan Jaya mempunyai lahan yang cukup luas yakni: sawah 15 Ha, 

tegal 8,44 Ha pekarangan 7,0 Ha serta lahan sawah diluar wilayah 5,0 Ha. Dengan lahan yang 

tergolong luas berpotensi untuk meningkatkan kesejahteraan atau meningkatkan para petani. 

Namun permasalahan yang di alami para petani adalah kurangnya modal atau biaya untuk 

menggarap lahan pertanian tersebut. Salah satu solusi yang berikan oleh pemerintah melalui 

kelompok tani adalah sistem simpan pinjam. Rasastiawati (2016) dalam (Sari, 2022) 

menyatakan bahwa: pembiayaan yang diberikan kepada msayarakat secara kredit mampu 

mengangkat kesejahteraan masyarakat, dimana hal tersebut dapat membantu sistem 

perekonomian dalam mengetas kemiskinan. Dalam menjalankan kegiatan simpan pinjam 

kelompok tani bisa memungut sejumlah uang dari para anggota kelompok tani untuk dijadikan 

modal, yang selanjutnya bisa disalurkan kembali kepada anggota kelompok tani yang 

membutruhkan, baik berupa alat-alat pertanian ataupun dengan sistem pinjaman modal untuk 

menggarap lahan yang dimiliki para anggota kelompok tani. (Fitriana & Novitasari, 2019), 

melakukan penelitian tentang Sistem dan prosedur pelaksanaan simpan pinjam pada koperasi 

karyawan RSU Bina Sehat, dengan pendekatan kualitatif. (Agustin & Utomo, 2021), 

melakukan penelitian tentang analisis sistem dan prosedur pinjaman simpan pinjam pada 

koperasi karya mandiri, dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya terletak pada objek penelitian. Berdasarkan uraian di atas 

peneliti tertarik untuk meneliti sistem simpan pinjam yang berjalan pada kelompok tani 

Harapan Jaya desa Panaguan Kecamatan Larangan, Kabupaten Pamekasan. Tujuannya untuk 

menganalisis sistem yang dijalankan dalam oleh kelompok tani. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Pengertian Sistem Informasi 

Pada dasarnya sistem merupakan beberapa kelompok unsur atau komponen yang berhubungan 

erat, yang berfungsi atau difungsikan secara bersama untuk mencapai suatu tujuan. O’brien 

(2005) yang di alihbahasakan oleh (Zulkarnaen et al., 2021) menyatakan sistem adalah 

beberapa komponen yang saling berinteraksi, yang bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan 

bersama, dengan proses input dan menghasilkan sebuah output transformasi informasi secara 

teratur. Wahyono (2004) dalam (Nurrohman et al., 2021) menyatakan bahwa sistem informasi 

merupakan suatu kesatuan dari berbagai bagian dimana bagian-bagian tersebut saling berkaitan 

serta saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.  
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Pengertian Koperasi 

(Pemerintah Indonesia, 2021), Koperasi ialah suatu badan usaha yang anggotanya terdiri dari 

perorangan atau badan hukum, dimana kegiatannya berlandaskan prinsip koperasi, serta 

sebagai gerakan ekonomi masyarakat dengan asas kekeluargaan. Limbong (2012) dalam 

(Putra, Ade. dan Hadinata, 2019), menurut Bung Hatta, koperasi ialah usaha yang dijalankan 

bersama dengan tujuan memperbaikai taraf ekonomi, dengan asas tolong menolong. Widiyanti 

dan Anuraga (2007) dalam (Purwanti et al., 2020), menyebutkan bahwa koperasi ada 5 macam: 

a) koperasi konsumsi, b) koperasi simpan pinjam c) koperasi produksi d) koperasi jasa, serta 

e) koperasi serba usaha. 

Simpan pinjam  

Pratiwi dan Herliana (2016) dalam (Nurrohman et al., 2021), koperasi simpan pinjam 

merupakan koperasi dibidang pengumpulan dana atau simpanan dari anggota dimana dalam 

pengelolaannya dapat dipinjamkan kepada anggota lain yang membutuhkan.  

Peraturan (Pemerintah Indonesia, 2021) pasal 10 menjelaskan bahwa usaha yang dijalankan 

oleh koperasi harus berkaitan dengan kepentingan anggota. Koperasi dalam menjalankan 

usahanya paling sedikit memperhatikal beberapa hal berikut: 

a. Kapasitas koperasi serta kebutuhan dari para anggota 

b. Mengutamakan pemenuhan pelayanan yang baik kepada para anggota yang bertujuan 

untuk mendorong peningkatan loyalitas para anggota 

c. Praktik tata kelola usaha yang baik yang bertujuan membangun kepercayaan anggota dan 

profesionalisme  

Prasaswati (2016) dalam (Sari, 2022) menjelaskan bahwa meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat ialah penyaluran kredit yang diberikan kepada masyarakat mampu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, serta mampu membantu sistem perekonomian dalam keluarga untuk 

mengentas kemiskinan. 

Widiyanti dan Sunindita (2003) dalam Pratiwi (2020) menyebutkan bahwa simpanan koperasi 

ialah: 

a. Simpanan pokok, yakni simpanan yang wajib dibayar oleh diwaktu mendaftar menjadi 

anggota, dan simpanan tersebut tidak dapat diambil kembali selama menjadi anggota, 

b. Simpanan wajib, yakni simpanan yang sudah ditentukan nominal serta waktu 

pembayarannya 

c. Simpanan sukarela, yakni simpanan yang tidak ditentukan besaran serta waktu 

penyetorannya, dan dapat diambil setiap saat. 

Kasmir (2012) dalam Wulandari dan Luhsari (2019), menyatakan bahwa secara umum 

persyaratan pengajuan krdit yang bebadan hukum adalah: 

a. Berkas pengajuan pinjaman 

b. Pemeriksaan berkas pengajuan pinjaman 

c. Wawancara I 

d. Peninjauan 

e. Wawancara II 

f. Penentuan kredit, ditolak atau diterima 

g. Penandatanganan perjanjian kredit 

h. Realisasi pinjaman 

i. Penarikan atau penyaluran pinjaman 
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Kelompok  tani 

(Menteri Pertanian, 2013) menyebutkan kelompoktani ialah kumpulan 

pentani/pekebun/peternak yang dibentuk berdasarkan kepentingan yang sama, ekonomi, 

lingkungan sosial serta sumberdaya, komoditas yang sama serta keakraban untuk 

mengembangkan dan meningkatkan usaha anggota. (Rinaldi et all 2015) dalam (Maulana, 

2019) menyebutkan ada beberapa ciri-ciri yang terdapat dalam kelompok tani: 

a. Saling kenal, akrab serta percaya satu sama lain 

b. Memiliki pandangan, kepentingan serta tujuan yang sama dalam bidang usaha tani 

c. Mempunyai persamaan pemukiman serta tradisi, usaha, jenis usaha, status sosial dan 

ekonomi serta bahasa. 

d. Ada pembagian tugas serta tanggungjawab atas dasar kesepakatan bersama. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di kelompok tani Harapan Jaya Desa Panaguan, Kecamatan 

Larangan, Kabupaten Pamekasan. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, 

dimana data yang digunakan adalah data yang langsung diperoleh dari sumber penelitian, yakni 

kelompok tani Harapan Jaya yang menjadi objek dalam penelitian ini, teknik pengumpulan 

data yang dipergunakan adalah observasi, dokumentasi serta tanya jawab dengan ketua serta 

penanggungjawab atas bagian simpan pinjam. Bungin (2010) dalam (Lestari, 2018) Data yang 

diperoleh di analisis melalui: reduksi data, yakni pemilahan berdasarkan kategori tertentu, 

penyajian data dalam bentuk narasi secara singkat dan pengambilan kesimpulan atas data yang 

diperoleh. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kelompok tani Harapan Jaya merupakan salah satu kelompok tani yang ada di Kabupaten 

Pamekasan yang terletak di Desa Panaguan, Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan. 

Hasil wawancara dengan Hadi Suwono selaku ketua kelompok tani bahwa: Kelompok tani 

Harapan Jaya terbentuk pada tahun 2006 dengan 46 anggota yang aktif dan 76 anggota tidak 

aktif. Sistem simpan pinjam dalam kelompok tani tidak berdiri seperti halnya koperasi, namun 

satu kesatu dalam kelompok tani, dimana jenis simpanannya ada 3 jenis, yaitu: simpanan pokok 

sebesar Rp50.000 simpanan wajib Rp1.000 dan simpanan sukarela tidak ditentukan besaran 

nominalnya. Untuk kredit atau pinjaman berkisar Rp700.000 sampai dengan Rp1.500.000. 

Kelompok tani Harapan Jaya merupakan peralihan dari Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat (PNPM) Mandiri, yang merupakan pengembangan dari program pengembangan 

kecamatan, dimana tujuannya untuk menyediakan lapangan pekerjaan dan peningkatan 

pendapatan bagi masyakat miskin. (Ishom 2015) dalam (Arum & BR, 2017) Undang-undang 

Desa pasal 72 menyebutkan bahwa, prioritas belanja desa diperuntukkan untuk pemenuhan 

kebutuhan pembangunan yang telah disetujui dalam permusyawaratan desa, yang selaras 

dengan prioritas pemerintah Kabupaten atau Kota, provinsi serta pemerintah pusat, yang 

selanjutnya semua kebutuhan, lingkungan, pelayanan dasar serta kegiatan-kegiatan 

pemberdayaan masyarakat masyarakat.   
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Hasil wawancara dengan Hadi suwono selaku ketua kelompok tani dan Ali sebagai 

penanggungjawab atas simpan pinjam kelompok tani Harapan Jaya. 

 

Sistem Keangotaan Kelompok Tani 

Hasil wawancara dengan Bapak Hadi suwono selaku ketua kelompok tani Harapan Jaya, sistem 

keanggotaan dalam kelompok tani Harapan Jaya yakni dengan mendaftar kepada ketua 

kelompok tani dengan menyerahkan atau mengisi form pendaftaran serta menyerahkan 

persyaratan seperti foto copy KTP yang tujuannya untuk identitas serta informasi dari 

kelompok tani, selanjutnya menyerahkan uang sebesar Rp 50.000 sebagai simpanan pokok. 

(Nurhanafi, 2014) dalam (Sari, 2022)menyatakan koperasi simpan pinjam merupakan koperasi 

yang bergerak untuk menciptakan lapangan usaha pembentukan modal dimana hal tersebut 

bisa berasal dari simpanan dari anggotanya dengan cara yang murah, mudah, cepat serta tepat 

dengan tujuan kesejahteraan dan produktivitas. (Muljono 2012) dalam (Purwanti et al., 2020) 

menyebutkan salah satu cara untuk membentuk modal koperasi bisa berasal dari simpanan 

wajib ataupun simpanan lain dari anggota seperti modal penyertaan dan dana hibah. 

 

Sistem Simpan Pinjam  

Simpanan pada umumnya adalah penyisihan pendapatan baik yang terjadwal ataupun yang 

tidak terjadwal. Hasil wawancara dengan Bapak Hadi suwono selaku ketua kelompok tani 

Harapan Jaya dan Bapak Hasan selaku seksi simpan pinjam, sistem simpan pinjam yang ada di 

kelompok tani Harapan Jaya masih bersifat tradisional atau kekeluargaan, jenis simpanan pada 

kelompok tani yaitu ada 3 jenis:  

a. Simpanan pokok, yaitu saat awal jadi anggota,  

b. Simpanan wajib, yaitu setiap bulan,  

c. Simpanan sukarela, yaitu tidak ditentukan waktu pembayarannya, adalam artian bisa setiap 

waktu.  

Untuk simpanan anggota dilakukan satu kali dalam satu minggu yaitu saat pertemuan rutin, 

begitu pula dengan proses pencairan simpanan bisa dilakukan pada waktu pertemuan tersebut. 

Hal ini bebeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitriana dan Novitasari (2019), 

dimana hasil penlitiannya menyebutkan bahwa: ada prosedur serta persyaratan yang harus 

dipenuhi oleh anggota untuk melakukan pencairan atau pengambilan simpanan. 

(Ismaya, 2006) dalam (Sarwengga et al., 2014) pinjaman atau hutang merupakan pengorbanan 

yang bisa diukur dalam satuan ekonomi yang harus dilakukan di masa yang akan datang, baik 

dalam bentuk penyerahan aktiva atau dalam bentuk penyerahan jasa yang di akibatkan oleh 

Gambar 1. Struktur Organisasi Kelompok Tani 

Harapan Jaya 



 *Bachiar1, Sakdiyah2, Ningsih3  

Sistem Simpan Pinjam pada Kelompok Tani Harapan Jaya Panaguen Kabupaten Pamekasan 

 

 

Jurnal Media Komunikasi Ilmu Ekonomi, (2023) | 28 

 

 

transaksi atau tindakan di masa lalu. (Ardiyos, 2004) dalam (Zulkarnaen et al., 2021) 

menyatakan bahwa pinjaman adalah suatu kewajiban baik barang ataupun jasa kepada pihak 

lain yang sesuai dengan perjanjian baik secara lisan atau tulisan, yang wajib dibayar kembali 

pada jangka waktu tertentu. Proses peminjaman dan syaratnya pun cukup mudah serta tanpa 

jaminan apapun, namun anggota yang melakukan pinjaman tetap dihimbau untuk membayar 

cicilan tepat waktu serta untuk kebutuhan yang benar-benar penting, yang menjadi pembeda 

dari simpan pinjam kelompok tani harapan jaya dengan simpan pinjam pada umumnya yakni 

jatuh tempo dari pinjaman, dimana pada umumnya jatuh tempo dari suatu pinjaman yakni 

setiap bulan akan tetapi yang berjalan di kelompok tani harapan jaya yakni setiap musim panen, 

rata-rata musim panen di daerah madura 2 kali dalam 1 tahun. Secara keseluruhan sistem 

simpan yang dijalankan oleh kelompok tani berbeda dengan penelitian sebelumnya, yakni 

kelompok tani harapan jaya lebih menekankan terhadap sistem kepercayaan dan kekeluargaan. 

 

KESIMPULAN 

Kelompok tani harapan jaya merupakan salah satu kelompok tani yang ada di Kabupaten 

Pamekasan tepatnya di Desa Panaguan, kelompok tani Harapan Jaya mulai aktif sejak tahun 

2006 dengan 46 anggota aktif dan 78 anggota non aktif. Sistem keanggotaan kelompok tani 

Harapan Jaya dengan mendaftar kepada ketua kelompok tani dengan menyerahkan atau 

mengisi form pendaftaran serta menyerahkan persyaratan seperti foto copy KTP yang 

tujuannya untuk identitas serta informasi dari kelompok tani, selanjutnya menyerahkan uang 

sebesar Rp 50.000 sebagai simpanan pokok dan simpanan sukarela sebesar Rp 1.000 setiap 

bulannya. Sistem yang dijalankan kelompok tani harapan jaya ialah korporasi dengan model 

koperasi seperti yang tertera dalam peraturan pemerintah. Seperti pada kelompok tani pada 

umumnya ada beberapa program yang dijalankan oleh kelompok tani Harapan Jaya salah 

satunya yakni simpan pinjam, namun yang manjadi pembeda dari kelompok tani pada 

umumnya yakni jatuh tempo atau waktu pembayaran pinjaman pada kelompok tani Harapan 

Jaya setiap musim panen, supaya tidak terlalu memb eratkan pada kelompok tani yang 

melakukan pinjaman untuk melunasi pinjamannya. Keterbatasan dalam penelitian ini hanya 

berfokus pada sistem simpan pinjam.  
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